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Abstract: This research aimed to describe the effectivenédsCo5E learning
model in improving skill to communicate and magtef the concept of chemical
equilibrium the student. The population in thisdstwere all students of class Xl
IPA in State Senior High School 6 Bandar Lampungost year 2012-2013 and
spread into three classes namely Xl IPAL, IPA2 afigd XI IPA3. Sampling was
done by purposive sampling technique. The sanmpthis reseach was a class Xl
IPA2 as experimental class the applied to LC 5Enieg model and a class Xl
IPA3 as class control the applied to conventiorariing. This is a quasi-
experimental research using Non Equivalent (Pretedt Posttest) Control Group
Design. Data analysis in this research using t@aim and t-test. The results
showed the value average of n-Gain skills comoate for the experimental
class of 0,77 (high category) while the contralssl 0,57 (medium category) and
the mastery of concepts for a class experimeni3§f (medium category) while the
control class 0,25 (low category). Based on t, telstained skill to communicate
the resulted nlung = 4.617> &pet = 1.67. This means that skill to communicate
classes with learning LC 5E higher than converdiadhe class with learning.
Mastery of concepts resulteghty = 2.8178> thpe1= 1.67. It can be concluded that
learning LC 5E effective in improving the skill tmammunicate and mastery of
concepts chemical equilibrium the students.
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PENDAHULUAN

lImu kimia merupakan bagian dari ilmuProses tersebut berupa suatu kete-
IPA yang mempelajari tentang gejalarampilan yang  bersumber dari
gejala alam yang berkaitan dengakemampuan-kemampuan mendasar
komposisi, struktur, serta energi yangang pada prinsipnya telah ada dalam
menyertai perubahan materi, sehinggdiri siswa. Keterampilan-keterampilan
ilmu kimia bukan hanya penguasaadasar tersebut dalam IPA disebut
kumpulan pengetahuan yang berupdengan keterampilan proses sains.
fakta-fakta, konsep-konsep, atau

— o . . Untuk dapat memahami ilmu kimia
prinsip-prinsip  saja  tetapi juga

sebagai hakikat IPA, yakni IPA sebagai
merupakan suatu proses.

proses, produk, dan sikap; siswa harus



memiliki kemampuan Keterampilanmenggunakan metode ceramah, latihan
Proses Sains (KPS), seperti mengamatoal dan tanya jawab. Pada proses pem-
(observasi), inferensi, mengelompokbelajaran, guru menyampaikan materi
kan, menafsirkan (interpretasi), meraterlebih dahulu dan sesekali melontar-
malkan (prediksi), dan mengkomukan pertanyaan kepada siswa. Guru
nikasikan. Keterampilan proses sainmeminta siswa untuk mendengarkan
(KPS) pada pembelajaran sains lebidan mencatat materi yang dijelaskan
menekankan pembentukan keterampilamleh guru, siswa kurang dilibatkan
untuk memperoleh pengetahuan dadalam menemukan konsep sehingga
mengkomunikasikan hasilnya. Pentingpembelajaran menjadi monoton.
bagi seorang guru melatihkan KPSAkibatnya pembelajaran kimia menjadi
kepada siswa, karena dapat membeka&ehilangan daya tariknya dan muncul
siswa dengan suatu keterampilakejenuhan siswa dalam belajar,
berpikir dan bertindak melalui sainssehingga rata-rata penguasaan konsep
untuk menyelesaikan suatu masalattan keterampilan mengkomunikasikan
serta menjelaskan fenomena yang addswa rendah khususnya pada materi
dalam kehidupannya sehari-hari. Salakesetimbangan kimia. Pembelajaran di
satu keterampilan proses sains yarkgplas juga cenderung menghafal
penting untuk dilatihkan adalahsehingga siswa cenderung pasif dalam
keterampilan mengkomunikasikanproses pembelajaran. Kegiatan pem-
Karena pada materi kimia terdapabelajaran tersebut tidak sejalan dengan
materi-materi yang menuntut keteproses pembelajaran yang seharusnya
rampilan mengkomunikasikan siswagditerapkan pada Kurikulum Tingkat
seperti pada materi kesetimbangaBatuan Pendidikan (KTSP) yaitu proses
kimia, siswa diharapkan mampu mempembelajaran yang menempatkan siswa
baca grafik, menggambar data dengasebagai pusat pembelajaran. Kegiatan
grafik, dan mengubah data narasi kpembelajaran KTSP menuntut siswa
dalam bentuk tabel. untuk memiliki kompetensi khusus
setelah proses pembelajaran. Namun
Berdasarkan hasil observasi yan%a da kenyataannya paradigma lama
dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri dimana guru merupakan pusat kegiatan

6 Bandar Lampung pada materi pemt')elajar dikelas téacher center) masih

belajaran kimia, pembelajaran kimia



dipertahankan. Salah satu kompetensiembuat prediksi-prediksi tentang
yang harus dimiliki oleh siswa SMA fenomena yang akan dipelajari dan
kelas Xl semester ganjil pada pemdibuktikan dalam tahap eksplorasi. Fase
belajaran kimia adalah memahamexploration, guru memberi kesempatan
kesetimbangan kimia, dan faktor-faktopada siswa untuk bekerja sama dalam
yang mempengaruhinya, serta pendelompok-kelompok kecil tanpa pe-
rapannya dalam kehidupan sehari-harigajaran langsung dari guru untuk
dan industri. Untuk mencapai kompemenguji prediksi, melakukan dan
tensi ini, maka diperlukan modelmencatat pengamatan serta ide-ide
pembelajaran yang mampu meningmelalui kegiatan-kegiatan seperti prak-
katkan keterlibatan siswa dalam prosetikum dan telaah literatur. Fase
pembelajaran dan membantu siswexplaination, yaitu fase dimana guru
dalam menemukan dan memahamnendorong siswa untuk menjelaskan
konsep yang sulit. Salah satu modélonsep dengan kalimat mereka sendiri,
pembelajaran yang dapat memfasilitagneminta bukti dan klarifikasi dari
hal tersebut dan mampu menciptakapenjelasan mereka, dan mengarahkan
keterampilan proses sains siswa sakegiatan diskusi. Faselaboration,
proses penemuan konsep adalah dengaada fase ini siswa menerapkan konsep
menggunakan model pembelajaradan keterampilan dalam situasi baru
learning cycle 5E (LC 5E). LC 5E melalui  kegiatan-kegiatan  seperti
merupakan salah satu model penpraktikum lanjutan dan problem solving
belajaran yang berpusat pada siswadan yang terakhir yaitu faswaluation,
melalui rangkaian tahap-tahap (fasejuru melakukan evaluasi terhadap
yang diorganisasi sedemikian rupafektifitas fase-fase sebelumnya dan
sehingga siswa dapat menguasai konuga evaluasi terhadap pengetahuan,
petensi-kompetensi yang harus dicap@iemahaman konsep, atau kompetensi
dalam pembelajaran dengan jalasiswa.

berperanan aktif. Pada pembelajaran

LC SE terdapat 5 fase yaitu IoertamaBeberapa hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian ini yaitu penelitian

motivasi agar berminat mengikutiSukarlanlngSIh dan  Binti  (2011)

fase engangement, siswa diberi

: N . bertujuan untuk mengetahui keter-
pelajaran dan guru membimbing siswa

laksanaan pembelajaran menggunakan



modul dengan model pembelajaran LGMAETODOL OGI PENELITIAN

5E, mengetahui perbedaan hasil belajar

. . . . Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa, mengetahui persepsi siswa.

. - ... semua siswa kelas XI IPA semester
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen semu yang pada dasarn)ggn“l SMA Negeri 6 Bandar Lampung

bertujuan mengkaji pengaruh Ioeng'Eahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah

gunaan modul LC 5E dikelas terhada&lz siswa dan tersebar dalam tiga kelas.

hasil belajar siswa. Hasil analisis dataPengambllan sampel dilakukan dengan

penelitian menunjukkan bahwa kua”tasmenggunakan teknik  purposive

keterlaksanaan pembelajaran LC SEampImg, didapatkan kelas XI IPAdan

berbantu modul lebih tinggi dibanding-xI IPAs sebagai sampel yangang

kan dengan kualitas keterlaksanaa%"anggap siswanya mempunyal

pembelajaran LC 5E tanpa modul, hasharakterlstlkhamplr sama.
belajar siswa yang diajar dengan Me&j i data yang diambil dalam

nerapkan model pembelajaran LC 5I%)enelitian ini adalah data primer yang

berbantuan modul tidak berbeda Seca[)aersifat kuantitatif yaitu data hasil

signifikan siswa yang di ajar denganpreteﬂ dan hasilpostest siswa. Data

menerapkan modul LC SE berbantuagekunder yang meliputi data lembar

LKS sesuai dengan uji t diperoleh Slgkinerja guru dan lembar aktivitas siswa.
0,085 > 0,05 dannifung 1,750 < el

2,000, persepsi siswa terhadap mod&alam penelitian ini terdiri dari dua
pembelajaran LC 5E berbantuan modulariabel bebas yaitu pembelajaran yang
sebesar 76,32% artinya siswa menmenggunakan model pembelajaran LC
berikan respon sangat positif terhadapE dan konvensional, dan dua variabel
penerapan model LC 5E berbantuaterikat yaitu, keterampilan mengkomu-
modul. nikasikan dan penguasaan konsep.
Metode penelitian yang digunakan

Penelitian ini bertujuan untuk men- . . .
adalah kuasi eksperimen. Desain pene-

deskripsikan efektivitas pembelajarar?itian menggunakanNon equivalent

LC 5E dalam meningkatkan kete-ControI Group Design  (Sugiyono,
rampilan  mengkomunikasikan dan2006)
penguasaan konsep pada materi pokok

kesetimbangan kimia siswa.



Instrumen yang digunakandalam

menggunakan analisistatistik, dalam

penelitian iniberupasilabus dan RPP hipotesis dirumuskan bentuk pasar

yang sesuai dengan standar KTsoal

pretest dan posttest yang masing-
masing terdiri atas soal penguas
konsep yang berupa pilihan jamak ¢
soal kemampuan mengkomunikasil
dalam bentuk uraiarLKS kimia yang
menggunakan model LC  sejumlah 5
LKS, dan embar aktivitas, yaitu lemb:
pengamatan terhadap aktivitas yan-

lakukan siswa selama proses |

belajaran.

Untuk mengetahui efektivitasmodel
pembelajaran LC £ dalam mening-
katkan keterampilan mengkomuniki-
kan dan penguasaan konsep sis\
maka dilakukan analisis skcn-Gain.
Perhitungan ini  bertujuan unt
mengetahui peningkatainilai pretest

danposttest dari kedua kele. Kemudian
dilakukan gi normalites yang bertujuan
untuk mengetahui pakah data dari
kedua kelompok drdistribusi norma
atau tidak dan untuk menentukan

selanjutnya apakah memakai stati
parametrik atau non parametriUntuk
data sampel yang berasal dari popL
berdistribusi normal, maka uji hipote:
yang digunakan adalah uji parame
(Sudjana,2005). Teknik

hipotesis

pengujiar

dalam penelitian [

hipotesis  nol
alternatif (H).

dalam penelitian ini digunakan -,

(W dan

Pengujian hipotesi

hipotesi:

yakni uji kesamaandua rata— rata
untuk sampel yang mempunyvarian

homogen.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang te
dilakukan diperoleh datinilai pretest
dan postest. Data tersebut selannya
digunakan untuk menghitunn-Gain

masing-masing siswa.

Hasil rata-rata nilaipretest dan posttest
keterampilan mengkomunikasikan c
penguasaan konsepkesetimbangan
kimia ditunjukkan padegambar 1 dan

Gambar 2 berikut :
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Gambar 2. Rataata nilaipretest dan
posttest penguasaan kons:

Pada Gambar tampak bahwa ra-rata

nilai  pretest-posttest  keterampilan
mengkomunikasikan siswa kel
eksperimen lebih tinggi bila -

bandingkan dengan kelas kontrol. |
ini menunukkan bahwa keterampile
mengkomunikasikan di kelas eksf-
lebih baik bila dibedingkan
dengan di kelas kontrol. Pada Gan 2

men

pun terlihat bahwa re-rata nilai

pretest-posttest  penguasaan  kons:
siswa di kelas eksperimen lebih ting
bila dibandnhgkan dengan di kas
kontrol. Nilai keterampilan mengl-
munikasikan dan penguasaan kon
siswa selanjutnya digunakan un
n-&n yang
disajikan dalam bentuk grafik pa

Gambar 4.

mendapatkan seperti

Gambar 4. Rata-ratalai n-Gain pada
penilaian keterampilan mengkom-
kasikan dan penguasaan konsep s
di kelas kontrol dan kelas eksperin
Pada Gambar 4 terlihat bahwa -rata

nilai n-Gain dalam keterampila
mengkomunikasikan pada kelas -
perimen vyaitu 0,77 (kriteria ting)
lebih tinggi bila dibandingkan kel:
kontrol yang memiliki rat-rata nilai n-
Gain keterampilan mengkomuni-
sikan sebesar 0,57 (kriteria sedan
Begitu juga dengan rerata nilai n-
Gain penguasaan konsep pada ki
eksperimen yaitu 0,36 (kriteriadang)
lebih tinggi bila dibandingkan deng:
rata-rata nilai n-@in penguasaan
konsep kelas kontrol yaitu 0,25 (krite

rendah).

KKM

ditetapkan yaitu> 65, maka presenta

Berdasarkan  nilai yan
perolehan nilai postest penguasaan

konsep pencapai kc-petensi siswa
yang mendapat nilai> 65 dikelas

kontrol sebesar 31% sedangkan di ki




eksperimen presentase nilpostest efektif meningkatkan hasil belajar
penguasaan konsep pencapaigkognitif) siswa apabila secara statistik
kompetensi siswa yang mendapat nildiasil belajar siswa menunjukkan per-
> 65 sebesar 77,5%. Hal inibedaan yang signifikan antagaetest
menunjukkan bahwa presentasdengan fosttest) (gain yang
pencapaian  kompetensi  sekurangsignifikan).

kurangnya 75% yang diharapkan tidak

tercapai di kelas kontrol dan tercapai dTQ' elanjutnya, untuk mengetahui apakah

kelas eksperimen. Sehingga, presentaggta yang diperoleh berlaku untuk ke-

nilai postest penguasaan konsep Ioen§eluruhan populasi, maka perlu di-

capaian  kompetensi pada kelaflsakUKan pengujian hipotesis dengan

eksperimen lebih baik dibandingkanmenggunakaln uji t. Sebelum dilakuk-

dengan kelas kontrol. Berdasarkan ratall(-aln uji- t perlu diketahui apakah data

. . berdistribusi normal atau tidak dan
rata nilai n-Gain dan presentase

perolehan nilai postest pencapai apakah data memiliki varians yang

. . homogen atau tidak. Untuk mengetahui
kompetensi siswa tersebut mem-

buktikan bahwa keterampilan meng-aloak"th data yang digunakan ber-

— distribusi normal atau tidak maka
komunikasikan dan penguasaan konsep

pada materi kesetimbangan kimirf“lalwk‘rjln uji normalitas  dengan

. . 2
dengan pembelajaran melalui LC Sénenggunakan uji- chi kuadraty’y

lebih efektif dibandingkan dengand€N9an kriteria  Terima Ho  (data

o Lo
keterampilan mengkomunikasikan darl?eml'smbuSI normal) jika® hitung <

2 -
penguasaan konsep siswa yan§ t@pel dengan tarafa = 0,05.

dibelajarkan  dengan  pembelajaraff€rdasarkan uji - normalitas  yang

konvensional. Hal ini sesusi dengafilakukan  didapatkan  hasil  uji

kriteria keefektifan menurut Wicaksonghormalitas terhadap n-Gain keteram-
(2008) yang menyatakan bahwdilan mengkomunikasikan dan pe-

pembelajaran dapat dikatakan tuntsdguasaan konsep terdapat pada tabel 5

apabila sekurang-kurangnya 75% daff@n tabel 6 berikut:

jumlah siswa telah memperoleh nitai
60 dalam peningkatan hasil belajar

(kognitif) dan pembelajaran dikatakan



Tabel 5: Nilai Chi-kuadrat) untuk
distribusi n-Gain keterampilan
mengkomunikasikan.

Dengan

kriteria uji

terima § jika

Fuitung<Fraper Pada taraf nyata 5%.

Kelas N | ¥ hitung X Keterangan
tabel
Eksperimen | 4Q -100,6 7,81 Normal
Kontrol 32| -85,93| 7,81| Normal

Tabel 6: Nilai Chi-kuadratd) untuk
distribusi n-Gain prenguasaan konsep.

yang

Berdasarkan uji

homogen

(terima

Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa kedua kelas mempunyai varians

o

homogenitas yang

; , dilakukan diperoleh hasil seperti pada
Kelas N | Xhiwg | X tawe | Keterangan _
Eksperimen| 40 | -67,8 7,81| Normal tabel 8 berikut:
Kontrol 32| -39,8 7,81 Normal Kelas Varians Fitung Frae  [Keteranga
Eksperimen| 0,062
N . . .. 1,36 1,76 Homogen
Dengan kriteria uji terima {1 jika | Kontrol 0,045

x2hitung<x®tabel dan
kepercayaan of

demikian, dapat disimpulkan bahwa nbengan demikian, dapat disimpulkan

pada
0,05. Dengan Fyitung

taraf

Gain keterampilan mengkomunikasi

berdistribusi normal (terimady

Setelah

selanjutnya dilakukan uji homogenitasS

dengan menggunakan rumus statistiRenauian hipotesis. Hasil perhitungan

yang terdapat dalam Bab dary@ng diperoleh yaitu, kriteria terimagH

diambil kesimpulan dengan kriterial

dilakukan

uji

normalitas,

terima H hanya jika Riung < Frabe

pada taraf 0,05 yang menunjukkan7

bahwa sampel memiliki varians yang(l' o).
homogen.
nitas yang dilakukan diperoleh hasiLrabel

seperti pada tabel 7 berikut :

Berdasarkan uji

Kelas Varians| Fiung | Frave | Keterangan
Eksperimen| 0,0153 0.246| 176! Homogen
Kontrol 0,062 | ' 9

Dengan kriteria uji terima ¢ jika

<Fraper Pada taraf nyata 5%.

bahwa kedua kelas mempunyai varians

kan dan penguasaan konsep kedua ke%s'ng homogen (terima gi Karena

data penelitian ini berdistribusi normal

dan homogen maka

digunakan uiji

tatistik parametrik, yaitu uji-t

untuk

ika thiung < tabel dengan derajat kebe-

basan dk = (n+ m;— 2 ) = (40+32-2) =

Tabel 9 dan Tabel 10 berikut;

homoge-

9: Nilai

uji

0 dan taraf signifikaix = 5% peluang

Seperti yang disajikan dalam

hipotesis (uji-t)
keterampilan mengkomunikasikan

Kelas X~ | S | thiung | trapa | Keterangan

Eksperimen| 0,77 | 0,12 Tolak Hy

Kontrol 0,56| 0,25 4,62 1,67 | dan terima
Hy




Berdasarkan hasil perhitungan ¢

analisis data memperlihatkan witung

4,617> trape; =1,67dengan taraa

0,05.
Oleh karena itu, n-@n keterampilan

Dengan demikian o ditolak.

mengkomunikasikan yang dib pem-
belajaran menggunakan mocLC 5E
lebih tinggi
diberi
Dengan demikian,

daripada dengan ya
pembelajaran  konvension:
model pembel-
an LC 5E efektif dalam meningkatka

keterampilarmengkomunikasikn.

Tabel 10: Nilai uji hipotesis (i-t)
penguasaan konsep

— Ketera-
Kelas X g t Hitung t Tabe ngan
Eksperimen | 0,37| 0,23 Tolak Hy
Kontrol 0,24 | 0,21219 |[1,67 [Dar terima
H:

Berdasarkan hasil perhitungan ¢
analisis data memperlihatkethiwung =
2,1878 > e =1,67 dengan taraa
0,05.

Oleh karena itu, 1ain

Dengan demikian o ditolak.

konsepyang diberi pembelajaran me-
gunakan model pembelajareLC 5E
lebih tinggi
diberi
Dengandemikian, model pembelajare
LC 5E efektif dalam meningkatka

daripada dengan ya

pembelajaran  konvension:

penguasaan konsep.

Berdasarkan data penelitian

analisisnya diketahui bahwa sete

pembelajaran berlangsung, menur-
kan bahwa keterampilan mengkc-
nikasikan dan penguasaan konsep s
padamateri kesetimbangan kimia ye
dibelajarkan dengan pembelajaran-
lalui LC 5E lebih baik dibandingke
dengan siswa yang dibelajarkan den
pembelajaran konvesional. Hal ini
sesuai dengan fakta yang terjadi a
tahap pembelajaran di kedua ke
tersebut. Proses pembelajarant

sebagai berikut :

Pada awal pertemuadi kelas ekspe-
rimen digun&an untuk perkenalan d:
pretest yang kemudian pada pertem
sdanjutnya mulai dilaksanakan p-

belajaran.

Fase Engagement (fase pendahuluan).
Pelaksanaan ini di kelas eksperim

untuk semua pertemuan, guru mem

penguasaan pembelajaran dengan menyampai

indikator dan tujuan pembelajara
Setelah itu pada pertemuan peta
guru memperlihatkan atau menyaijik
fakta suatusampel reaksi kimia yar
ada dikehidupan seh-hari, misalnya
kertas yang dibakar. Serta memoti
siswa untuk terlibat dalam pros
pembelajaran. Guru bertanya kepac
siswa dengan tujuamengaitka pem-

belajaran dengan pengetahuan



pengalaman yang telah siswa milikguru mengingatkan siswa tentang
yang berkaitan dengan kehidupamateri pada pertemuan sebelumnya dan
sehari-hari siswa, “siapa yang pernamemberikan analogi tentang “gambar
membakar kertas?”. Siswa menjawalprang yang sedang melakukan tarik
saya pernah bu membakar kertas. Gutambang yang dibagi menjadi 2
menyajikan fakta hasil pembakararkelompok” kelompok B dengan anggota
kertas pada siswa. Faktanya kertas yaiygng lebih banyak dapat menarik
dibakar menjadi abu dimana reaksi inkelompok A (bergeser ke arah kanan)
tidak dapat berubah kembali sepertyang anggotanya lebih sedikit, jika
keadaan semula. Dari fakta tersebuinggota kelompok A misalnya ditam-
guru bertanya, "adakah reaksi yandpah menjadi 10 orang maka kelompok
dapat balik?”. Kemudian siswa-siswaA dapat tertarik ke kelompok B
saling bertanyatanya sesama temannyhergeser ke arah kiri). Dimana siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebutliminta untuk menganalisis fenomena-
Selanjutnya, guru memberikan suatfenomena tersebut. Jawaban siswa di-
contoh reaksi yang dapat balik yaitigunakan untuk mengetahui hal-hal apa
pemanasan kristal CuQChidrat dan saja yang telah diketahui oleh mereka.
penambahan aquades pada kristRlada fase ini pula siswa diajak
CuSQ hidrat yang akan dibuktikan di-membuat prediksi-prediksi  tentang
tahap eksplorasi. Pertemuan kedugnomena yang akan dipelajari dan
siswa diberi suatu pertanyaan yandibuktikan dalam fase eksplorasi.
dapat membuka wawasan siswa dan

membimbing kearah penemuan konsep'):.ase Exploration (fase eksplorasi).

Misalnya : “Dalam reaksi kesetim-Pada pertemuan pertama, guru meng-

bangan, seiring bertambahnya Waktbond'S'kan siswa untuk duduk  ber-

konsentrasi reaktan dan produk sudalﬁelornIDOk sesual
Hal tersebut karen¥&nd telah dibentuk sebelumnya dan di

dengan kelompok

tidak berubah lagi.

. . . beri LKS. Selanjutnya siswa melaku-
reaksi kesetimbangan mempunyai harga

yang tetap yang disebut tetaparl1(an percobaan dengan prosedur yang

kesetimbangan. Lalu, bagaimana merg(-elah disediakan ~ pada LKS yaitu

. , n;])ercobaan pembakaran kertas dan
cari perumusan harga tetapan kesetim-

bangan tersebut ?”. Pertemuan ketigg’emanasan kristal - Cu30 hidrat

(berwarna biru menjadi putih) serta



penambahan aquades pada kristalswa juga di ajak untuk melakukan
CuSQ hidrat yang telah dipanaskarmpercobaan mengenai pengaruh peru-
(putih menjadi biru) dan mencatat hasibahan konsentrasi terhadap reaksi
pengamatan ke dalam bentuk tabddesetimbangan dan menyajikan hasil
dengan bimbingan guru. Kemudiarpengamatan dalam bentuk tabel.
siswa diminta untuk memperhatikanSelanjutnya berdasarkan reaksi kese-
tabel data percobaan reaksi HC| datimbangan yang telah mereka pelajari
NaOH serta tabel data percobaan reaksiswa diajak untuk berfikir kondisi
pembentukan gas amonia kemudiaseperti apa yang harus diberikan pada
guru memberikan pertanyaan” dari tabaleaksi pembentukan amoniak dan asam
tersebut bagaimana konsentrasi HCI dagulfat kimia untuk menghasilkan hasil
NaOH serta konsentrasi,Nlan H?”. yang melimpah. Hal-hal tersebut dila-
Pada tahap eksplorasi ini diharapkakukan untuk menggali kemampuan
muncul pertanyaan dalam diri siswa ‘awal siswa mengenai materi kesetim-
mengapa konsentrasi HCI dan NaOHbangan kimia, membangkitkan rasa
yang bertindak sebagai pereaksi habiagin tahu dalam diri siswa sehingga
bereaksi, sedangkan,Ndan H tidak muncul motivasi siswa untuk belajar
habis bereaksi”. Selanjutnya, siswaerta memberi kesempatan siswa untuk
diminta untuk mengamati  grafik memanfaatkan panca indera semak-
perubahan konsentrasi pereaksi dasimal mungkin untuk mengamati
hasil reaksi serta grafik perubahan lajfenomena-fenomena yang terjadi dan
reaksi terhadap waktu dari reaksmemberi kesempatan pada siswa untuk
pembuatan Nk bekerja sama dengan kelompoknya
untuk menguiji prediksimelakukan dan

Kemudian pertemuan selanjutnya, SISWencatat hasil pengamatan. Pada saat

Juga diberi data percobaan pembenrhencatat hasil pengamatasebagian
tukan HI* dan data susunan kesef)esar siswa kelihatan tampak bingung

timbangan antara gas Hdan b saat melihat halaman kosong yang

membentuk HI, dimana  seiring IC)er'diberikan sebagai ruang untuk membuat

tambahnya waktu konsentrasi Zat'Z%bel. Membuat tabel adalah hal baru
tidak  berubah (tetap), dari keglatarbagi siswa, dimana pada pembelajaran

Siswa  bertanya *apa yang menyeéebelumnya, siswa tidak pernah diberi

babkan hal ini terjadi?”. Selain itu,



kesempatan untuk merancang tabdletika berada dalam kelompoknya.
hasil pengamatan sendiri. Melalui bimBegitu juga dengan siswa yang lain,
bingan guru dalam membuat tabel dadari hari ke hari mereka semakin aktif
evaluasi yang diberikan, terlihat bahwamengemukakan pendapat. Selain itu
tiap kelompok perlahan-lahan mampwada juga siswa yang memang aktif
mengkomunikasikan hasil pengamataberbicara dan setelah dia bergabung
dengan baik. dengan kelompoknya siswa ini menjadi

lebih aktif dan sedikit mendominasi
Tanpa disadari siswa telah diuDayakaHalam kelompoknya

untuk mengalami proses sains selama

proses pembelajaran. Arahan yang diFase explanation (fase eksplanas).
berikan  untuk  menyusun tabelPada pertemuan pertama, setelah
merupakan salah satu indikator dalaitmengamati hasil percobaan dan data
keterampilan proses sains, yaitdabel, siswa diarahkan untuk men-
keterampil mengkomunikasikan.diskusikan dan bekerjasama dalam
Artinya, secara tidak langsung siswamenyelesaikan pertanyaan-pertanyaan
telah dibimbing untuk berpikir secarayang ada dalam LKS. Pada tahap ini,
sains dan dilatih agar terampil mengsaat siswa disuruh berdiskusi dan
komunikasikan. Pada fase ini, siswanengerjakan LKS masih banyak siswa
bekerja secara berkelompok, pengelonyang mengobrol dengan teman
pokan pada kelas eksperimen insekelompoknya, sehingga guru sulit
ternyata memberi pengaruh  baguntuk mengatur dan membimbinnya.
perkembangan potensi siswa. Siswdemudian setelah mereka selesai ber-
bekerjasama dalam kelompoknya untulliskusi, guru menunjuk salah satu
melakukan percobaan sehingga siswkelompok secara acak untuk mem-
menjadi lebih aktif berbicara ketikapresentasikan hasil diskusi kelompok
mereka berada di lingkungan bersamdengan kalimat mereka sendiri.
temannya. Seperti yang terjadi padAwalnya tidak ada satupun kelompok
siswa dengan nomor urut 1, 12, 29 dayang mau mempersentasikan hasil
32 di kelas eksperimen. Berbeda dadiskusinya, namun setelah diberi pe-
pem-belajaran sebelumnya, keempatgertian bahwa hal ini baik untuk
siswa tersebut mulai aktif mengemukamelatih mental dan tanggung jawab,

kan pendapat dan menjawab pertanyaakhirnya ada perwakilan kelompok



yang mempersentasikan hasil diskusiswa untuk menjelaskan konsep dengan

mereka. kalimat mereka sendiri.

Pada pertemuan selanjutnya, suddfase Elaboration (fase €elaborasi).

banyak siswa yang tidak mengobroPada pelaksanaan kelas eksperimen dari
dengan teman sekelompoknya sagertemuan pertama sampai akhir siswa
berdiskusi maupun mengerjakan LKSnengerjakan soal pada fase elaborasi
dan juga semakin banyak kelompolkang terdapat pada LKS dimana guru
yang antusias dan ingin mempresemneminta siswa untuk dapat menerapkan
tasikan hasil diskusinya. Keadaan inkonsep dan keterampilan dalam situasi
terbukti mampu menggali kemampuataru melalui kegiataproblem solving.

berbicara siswa. Metode acak yang

dilakukan menuntut siswa pada setia'p:)ase evaluation  (fase  evaluas).

kelompok untuk siap mempresentasikaﬁeglatan pada fase evaluasi berhu-

hasil diskusinya seperti pada keIompoEungarl dengan penilaian kelas yang

2. Siswa pada kelompok 2 yang semuff'!l'l""kljkalrl guru meliputi  penilaian

kurang antusias mengikuti pembelajara‘r%roses dan evaluasi terhadap

ini menjadi terampil berbicara danPehguasaan konsep  kesetimbangan

. kimia yang diperoleh siswa. Selain itu,
menyampaikan laporan secara

sistematis. Tanpa disadari, tahap inr}al terpenting pada fase ini yaitu untuk

. mengetahui efektivitas fase-fase
menghantarkan siswa untuk mengem-

bangkan kKeterampilan merlgkomurli_sebelumnya dan juga evaluasi ter-hadap

kasikan. Pelaksanaan yang terjadi pagaelngetahuan dan pemahaman konsep

, : siswa.
kelas eksperimen telah sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh Karplussama seperti halnya dengan kelas eks-
dan Their dalam Fajaroh dan Dasna

perimen, awal pertemuan di kelas
(2007) pada  tahap ekSIOI‘r’lnasliontrol digunakan untuk perkenalan dan
(explanation) diharapkan terjadi prosespretest yang kemudian pada pertemuan

menuju kesetimbangan antara korlsespelanjutnya mulai dilaksanakan pembe-

yang telah dimiliki siswa denganlajaran. Pada kelas kontrol, diterapkan

konsep yang baru dipelajari mel"’“uiaembelajaran seperti biasa yang dilaku-

kegiatan yang membutuhkan daya nal%m guru sebelumnya. Awal proses

yaitu berdiskusi. Guru mengarahkan



pembelajaran disampaikan indikatorHal di atas juga menjadi bukti bahwa
tujuan pembelajaran, dan diberikardengan lebih baiknya pencapaian kelas
pertanyaan sekedar untuk mengetahaksperimen dibandingkan dengan kelas
pengetahuan awal siswa. Di setiagontrol dalam hal keterampilan
pertemuan, siswa lebih  banyakmengkomunikasikan dan penguasaan
diberikan informasi tentang materikonsep pada hasipostest yang telah
pelajaran dan bila perlu kadang-kadandilakukan. Selain itu juga diperkuat
diselingi dengan pertanyaan, sehinggdengan hasil uji statistik pada penelitian
siswa hanya mendengarkan penjelasam yang menunjukkan bahwa rata-rata
dari guru dan menulis di buku apabilanilai n-Gain keterampilan mengkomu-
ada materi yang dianggap pentingnikasikan dan penguasaan konsep siswa
Akibatnya, aktivitas dan minat siswapada materi kesetimbangan kimia yang
untuk mengikuti pelajaran kurang.diberi pembelajaran LC 5E lebih tinggi
Pada akhir pembelajaran, siswa hanydaripada rata-rata nilai n-Gain kete-
diajak untuk bersama-sama menyimpukampilan mengkomunikasikan  dan
kan tentang materi yang telah dipelajaripenguasaan konsep yang diberi pem-

belajaran konvesional pada siswa SMA
Kenyataan di atas jelas akan memberl\'legeri 6 Bandar Lampung.

kan pencapaian yang berbeda antara
kelas eksperimen dengan kelas kontroBerdasarkan pembahasan yang telah
Aktivitas siswa selama proses pemedijelaskan di atas, dapat disimpulkan
belajaran berlangsung pun lebitbahwa pembelajaran LC 5E efektif
dominan di kelas eksperimen daripaddalam meningkatkan  keterampilan
di kelas kontrol.  Seperti aktivitasmengkomunikasikan dan penguasaan
bertanya kepada guru tentang matekionsep materi kesetimbangan kimia jika
yang belum dipahami, menjawab perdibandingkan dengan pembelajaran
tanyaan yang diberikan oleh guru, dakonvensional.

memberikan  pendapatnya  berupa

tanggapan dari jawaban pertanyaaléESI'vIPUI"D"\l DAN SARAN
siswa lain. Akibatnya, siswa kelasBer dasarkan

hasil analisis data,

eksperimen lebih aktif dalam meng'kuupengujian hipotesis, dan pembahasan,

proses pembelaran daripada siswa kelfr;lﬁsalka dapat disimpulkan bahwa model

kontrol.



pembelajaran LC 5E efektif dalam (http://www.coe.ilstu.edu/scienceed/I
meningkatkan  keterampilan  meng- orsbach/257Ircy.htmbliakses 08
september 2012 Pukul 18:28 WIB).
komunikasikan dan penguasaan konsep
pada materi kesetimbangan kimia SMAPurEa’ M. 2006 KIMIA SMA Kelas XI.
rlangga. Jakarta.
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